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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lima genotipe yang berbeda terhadap biomassa
dan hasil sorgum, menghitung korelasi antara variabel biomassa dan hasil yang diamati, dan menentukan koefisien
pengaruh langsung dan koefisien pengaruh tidak langsung antara biomassa terhadap hasil sorgum yang dihitung
menggunakan analisis lintas. Penelitian ini dilakukan di lahan yang berada di Desa Sukanegara, Kecamatan
Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung dari bulan April 2019 sampai dengan
November 2019. Penelitian ini menggunakan perlakuan tunggal berupa genotipe sorgum yang disusun
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga ulangan. Genotipe sorgum yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain GHP-1, GHP-5, GHP-11, Pahat, dan Numbu. Jumlah seluruh satuan
percobaan adalah 15. Pada setiap satu satuan percobaan diambil lima tanaman yang akan digunakan sebagai
sampel pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe GHP-5 (135,2 g) dan Pahat (123,4 g),
memiliki bobot biomassa total bagian atas lebih tinggi dibandingkan genotipe GHP-1 (98,0 g) dan Numbu (94,7
g). Kemudian, genotipe Pahat memiliki panjang malai (26,2 cm), jumlah cabang malai (42,4 buah), dan bobot
dompolan (head) berbiji (65,1 g) yang lebih tinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya. Variabel bobot biji per
tanaman yang tinggi ditunjukkan oleh genotipe GHP-5 (37,6 g), Numbu (31,0 g), dan GHP-11(29,6 g). Hasil
korelasi menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara bobot biomassa total bagian atas dan bobot biji per
tanaman (r=0,36**). Berdasarkan analisis lintas, terdapat koefisien pengaruh langsung antara bobot biomassa total
bagian atas terhadap bobot biji per tanaman (0,035). Kemudian, koefisien pengaruh langsung antara jumlah biji
per tanaman terhadap bobot biji per tanaman (0,995) dan bobot 1000 butir terhadap bobot biji per tanaman (0,346).
Hal ini menunjukkan bahwa jumlah biji per tanaman dan bobot 1000 butir dalam penelitian ini direkomendasikan
sebagai indikator seleksi untuk hasil tinggi pada tanaman sorgum.

Kata kunci: biomassa, genotipe, hasil, dan tanaman sorgum

Abstract: This experiment aims to evaluate the effect of five genotypes on the biomass and yield of sorghum, to
calculate correlation between biomass variables and yield components, and to calculate the coefficient of direct
effect and indirect effect of biomass component on yield of grain sorghum by using path analysis. This study was
conducted in Sukanegara Village, Tanjung Bintang District, South Lampung Regency, Lampung Province from
April 2019 to November 2019. This study used single treatment of sorghum genotypes in Completely Randomized
Block Design (CRBD) with three replications. The sorghum genotypes used that this study were (GHP-1, GHP-
5, GHP-11, Pahat, and Numbu). The total number of study units was 15. In each unit of study, five plants were
taken as samples of observations. The results showed that genotypes GHP-5 (135,2 g) and Pahat (123,4 g) had a
higher above-ground biomass weight than genotypes GHP-1 (98,0 g) and Numbu

(94,7 g). Then the genotype of Pahat had panicle length (26,2 cm), number of panicle branches (42,4 item), and
head weight (65,1 g) were higher than other genotypes. Then the high grain weight was achieved by the genotype
GHP-5 (37,6 g), Numbu (31,0 g), and GHP-11 (29,6 g). This experiment showed that there was a significant
correlation between above-ground biomass weight and grain weight per plant (r=0,36**). Based on path analysis
there was a dirrect effect of above-ground biomass weight on grain weight per plant (0,035). Than, direct effect
between number of grain per plant and grain weight per plant (0,995) and 1000 grain weight and grain weight
per plant (0,346). It means that number of grain per plant and 1000 grain weight is recommended to be used as
selection for high yield.

Keywords: biomass, genotypes, yield, and sorghum plants
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PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench)
merupakan  tanaman  serealia  yang
mempunyai potensi besar  untuk

dikembangkan di Indonesia  karena
termasuk tanaman pangan lahan kering
yang memiliki adaptasi luas. Tanaman ini
toleran terhadap kekeringan dan genangan
air dan dapat berproduksi pada lahan kering
marjinal. Menurut Pabendon et al. (2012),
tanaman sorgum masih mampu tumbuh
dengan baik pada musim kering yang
panjang ketika tanaman pangan lain tidak
dapat tumbuh atau berproduksi. Sehingga
sorgum memiliki tempat dalam pola tanam
setahun tanpa menggeser kedudukan
pangan utama, mengingat tanaman sorgum
mempunyai manfaat selain sebagai bahan
pangan, yaitu untuk pakan ternak dan bahan
baku industri.

Berdasarkan data Kementerian
Pertanian  (2018), Indonesia  masih
memiliki lahan kering yang sementara
belum diusahakan sebesar 10.770.888 ha,
sedangkan lahan kering yang sementara
belum diusahakan di Provinsi Lampung
sebesar 41.148 ha. Adanya total luasan
lahan Kkering yang sementara belum
diusahakan  ini  diharapkan  dapat
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman
sorgum tanpa menggeser kedudukan
tanaman pangan lain yang sudah biasa
diusahakan.

Pengembangan sorgum di Indonesia
masih perlu mendapat perhatian. Menurut
Sirappa (2003), pengembangan sorgum di
Indonesia  masih  tergolong  rendah
disebabkan oleh minimnya teknologi yang
digunakan untuk pengolahan hasil sorgum,
tidak adanya jaminan produksi di pasaran
dan permintaan yang masih rendah. Petani
di Indonesia enggan untuk menanam
sorgum, karena tidak memberikan
pendapatan yang baik secara ekonomi.
Ketersediaan teknologi sangat diperlukan
meliputi  teknologi  budidaya  dan
pascapanen dalam pengembangan sorgum

di Indonesia, serta adanya kebijakan dari
pemerintah untuk menjamin harga pasar
produksi sorgum.

Biomassa tanaman merupakan
gambaran dari proses fotosintesis yang
kemudian menghasilkan fotosintat
(Gardner et al., 1991). Menurut Michael
(1994) menyatakan bahwa biomassa adalah
jumlah total bobot kering semua bagian
tanaman hidup yang dapat diperoleh dari
organ tanaman bagian atas tanah seperti
batang, daun, dompolan (head) tanpa biji,
dan biji dan dari bagian bawah tanah seperti
akar.  Dalam penelitian ini, variabel
biomassa yang digunakan adalah batang,
daun, dan dompolan (head) tanpa biji.
Produksi biomassa mengakibatkan
pertambahan bobot yang dapat diikuti
dengan pertambahan ukuran lain yang
dapat dinyatakan secara kuantitatif.
Menurut Sungkono (2010), bobot biomassa
yang tinggi ditunjukkan oleh tanaman yang
mampu  mengakumulasikan  fotosintat
dengan cepat. Pada tanaman sorgum,
proses translokasi dan pemanfaatan
fotosintat sangat penting untuk mengetahui
pendistribusian fotosintat yang berasal dari
daun ke organ lain seperti akar, batang,
dompolan (head) tanpa biji, dan biji.

Pengukuran distribusi biomassa
digunakan untuk mengetahui pembagian
fotosintat dari sumber (source) ke target
(sink) (Yuliasari et al., 2014). Kemampuan
source untuk memproduksi fotosintat dan
kemampuan sink untuk menampung
fotosintat dapat menentukan produksi dari
suatu tanaman. Dalam hal ini, daun dan
jaringan tanaman yang berfotosintesis,
serta jaringan tanaman yang menjadi
tempat akumulasi sementara bahan kering
untuk selanjutnya ditranslokasikan ke
bagian yang memanfaatkan bahan kering
tersebut juga termasuk source (Snyder dan
Carlson, 1983). Distribusi fotosintat yang
tinggi ke bagian yang bernilai ekonomis
(biji)  memberikan  peluang  untuk

VOLUME 9 NO. 1| INOVASI PEMBANGUNAN — JURNAL KELITBANGAN



BIOMASSA DAN HASIL LIMA GENOTIPE SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench) DI LAHAN KERING TANJUNG
BINTANG LAMPUNG SELATAN]

— Devy Nouva Ristiani, M. Syamsoel Hadi, Kukuh Setiawan, Eko Pramono

memperoleh hasil yang tinggi juga
(Sungkono, 2010).

Pada fase pengisian biji tanaman sorgum,
kebutuhan fotosintat dapat diperoleh dari
hasil distribusi fotosintat yang sebelumnya
tersimpan dalam batang, daun, dan
dompolan (head) tanpa biji. Menurut Tabri
dan Zubachtirodin (2016), fotosintat yang
tersimpan dalam batang, daun, dan
dompolan (head) tanpa biji didistribusikan
ke biji saat periode pengisian biji. Salah
satu faktor yang dapat mengendalikan
pendistribusian  fotosintat dari  hasil
fotosintetis yaitu kemampuan genetik dari
tanaman itu sendiri.

Perbedaan genotipe tanaman sorgum
akan menghasilkan pertumbuhan dan hasil
yang berbeda-beda. Hal ini terjadi akibat
faktor genetik dan faktor lingkungan
tumbuh dari tanaman tersebut. Faktor
genetik merupakan salah satu faktor
penentu pertumbuhan dan hasil tanaman
sorgum. Namun, genetik tanaman juga
dapat dipengaruhi oleh lingkungan
tumbuhnya (Suryana, 2017).  Genetik
berkaitan dengan genotipe sorgum, dimana
setiap genotipe memiliki sifat dan
kemampuan genetik yang berbeda satu
sama lainnya dan berpengaruh terhadap
hasil tanaman sorgum (Paramita, 2018).
Adanya perbedaan genotipe tersebut dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil
sorgum dengan perlakuan yang sama,
karena gen berfungsi dalam metabolisme
tanaman.

Hubungan antara biomassa dengan hasil
sorgum biji dapat diketahui dengan
mengacu pada distribusi dan pemanfaatan
fotosintat yang dihasilkan oleh daun yang
berperan sebagai source untuk selanjutnya
didistribusikan ke bagian batang dengan
cara  melihat  besaran  korelasinya.
Berdasarkan penelitian Dhutmal et al.
(2014) menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara bobot biomassa total
bagian atas dan bobot biji per tanaman
(r=0,64**). Kaorelasi positif menunjukkan

bahwa peningkatan karakter pertama akan
diikuti oleh meningkatnya karakter kedua.
Hal ini berarti bahwa peningkatan bobot
biomassa total bagian atas akan diikuti oleh
peningkatan bobot biji per tanaman pada
tanaman sorgum.

Besarnya nilai korelasi yang diperoleh
di atas tidak dapat menentukan apakah
karakter bobot biomassa total bagian atas
dengan nilai korelasi positif tersebut
memiliki pengaruh langsung atau tidak
langsung dalam  meningkatkan hasil
sorgum biji, sehingga perlu dilakukan
perhitungan analisis lintas (path analysis)
yang digunakan untuk mengidentifikasi
besarnya koefisien pengaruh langsung
maupun koefisien pengaruh tidak langsung
antara karakter biomassa terhadap hasil
tanaman sorgum.

Selama ini, seleksi untuk genotipe
unggul hanya berdasarkan komponen
pertumbuhan saja, seperti tinggi tanaman,
jumlah daun, diameter batang, dan lainnya.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah biomassa juga
dapat digunakan sebagai indikator seleksi
varietas unggul. Dimana diketahui bahwa
dengan adanya pengamatan tentang
biomassa pada tanaman sorgum, kita dapat
mengetahui distribusi fotosintat ke bagian
biji saat fase pengisian biji yang
sebelumnya fotosintat tersebut tersimpan
dalam batang, daun, dan dompolan (head)
tanpa biji. Semakin tinggi fotosintat yang
didistribusikan ke bagian biji, maka bobot
biji yang diperoleh juga akan semakin
meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan biomassa dan hasil
pada beberapa genotipe tanaman sorgum
yang berbeda.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April sampai dengan September 2019 pada
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lahan yang terletak di Desa Sukanegara,
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten
Lampung Selatan, Provinsi Lampung
dengan kondisi tanah berdasarkan hasil
analisis yaitu memiliki pH sebesar 6,80 dan
kandungan lainnya seperti N-total sebesar
0,06 %, P-tersedia 14,42 ppm, K-dd 0,15
me/100 g, pasir 36,25 %, debu 36,83 %,
dan liat 26,92 %, sehingga berdasarkan
segitiga tekstur tanah tersebut tergolong
tanah lempung berliat.

Bahan pada penelitian ini adalah dua
genotipe sorgum yang sudah dirilis oleh
pemerintah yaitu Pahat dan Numbu dan tiga
genotipe sorgum yang belum dirilis oleh
pemerintah yaitu GHP (Galur Harapan
Pangan) yang terdiri dari GHP-1, GHP-5,
dan GHP-11. Pupuk yang digunakan yaitu
pupuk Urea, TSP, dan KCI.

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini berupa alat pengolah tanah (bajak
singkal dan bajak rotari), tali plastik,
meteran, plang nama genotipe, bambu,
label sampel, golok, gunting, cutter, ember,
paranet, streples, timbangan elektrik, kertas
koran, oven, seed blower, seed counter, alat
tulis, dan kamera.

Penelitian ini menggunakan perlakuan
tunggal berupa genotipe sorgum yang
disusun menggunakan Rancangan Acak
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga
ulangan. Genotipe sorgum yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain GHP-1,
GHP-5, GHP-11, Pahat, dan Numbu.
Jumlah seluruh satuan percobaan adalah 15.
Pada setiap satu satuan percobaan diambil
lima tanaman yang akan digunakan sebagai
sampel pengamatan.

Homogenitas ragam diuji dengan uji
Levene dan aditivitas data diuji dengan uji
Tukey. Jika kedua asumsi terpenuhi, maka
dilakukan analisis ragam yang dilanjutkan
dengan uji BNT (beda nyata terkecil) pada
taraf 5% dengan menggunakan program
Minitab (Versi 17). Untuk mengetahui

hubungan antara dua karakter digunakan
analisis korelasi dan dilanjutkan dengan
analisis lintas. untuk mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung antara variabel
X dengan variabel Y.

Analisis Korelasi

Nilai korelasi pearson dapat dihitung
menggunakan rumus:

r= nxxy - (2x) (2y)
V{nZx2 - (2x)2}{n¥y> - (Zy)*}

Dimana:

n : banyaknya pasangan data X dan 'Y

Y'xy - hasil perkalian dari total jumlah
variabel X dan variabel Y

Yx :total jumlah dari variabel X

Yy :total jumlah dari variabel Y

Yx? : kuadrat dari total jumlah variabel
X

Yy? : kuadrat dari total jumlah variabel
Y

Analisis Lintas

Data yang telah dianalisis dengan
menggunakan analisis korelasi pearson
dilanjutkan dengan analisis lintas. Menurut
Singh dan Chaudhary (1979), perhitungan
analisis lintas (path analysis) dapat
dilakukan dengan cara:

Iy re e Tlp C1 Iy

I 12 ... I2p Cz I2y

Tpl B2 oo Ipp C, Ipy

Rx c Ry

Nilai Ci (pengaruh langsung) dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Ci=Rx—1Ry

Dimana :
Rx : Matriks korelasi antarvariabel
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bebas dalam model regresi
berganda yang memiliki p buah
variabel bebas, jadi merupakan
matriks dengan elemen rXiXj
i,j=1,2,...p).

Ci  : Vektor koefisien lintasan yang
menunjukkan pengaruh langsung
setiap peubah bebas yang telah
dibakukan terhadap peubah tak
bebas.

Ry . Vektor koefisien korelasi antara
variabel bebas Xi dimana i
=1,2,..., p;dan variabel tak
bebas Y.

Pengaruh langsung dari peubah ke-1
terhadap faktor Y diperoleh dari :
P=RX-1A

Dimana :

P . Vektor koefesien jalur antara
peubah dan faktor hasil (Y).

R-1 : Invers matriks RX

A : Korelasi antara peubah dan faktor
hasil

Pengaruh tidak langsung suatu peubah
xi melalui peubah ke xj terhadap vektor Y
diperoleh dengan rumus :
Pij=rij Pj

Dimana :

rij  : Korelasi antara komponen ke-i
dengan komponen ke-j

Pij : Pengaruh tidak langsung suatu
peubah Xi melalui peubah ke X]
terhadap vektor Y

Pj : Koefesien jalur komponen ke j
terhadap hasil.

Variabel yang diamati dalam penelitian
ini meliputi komponen biomassa (bobot
kering batang, bobot kering daun, bobot
dompolan (head) tanpa biji, dan bobot
biomassa total bagian atas) dan komponen
hasil (panjang malai, jumlah cabang malai,
bobot dompolan (head) berbiji, jJumlah biji
per tanaman, bobot biji per tanaman, dan
bobot 1000 butir).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat variasi nyata antargenotipe untuk
semua  variabel pengamatan  pada
rekapitulasi komponen biomassa dan
komponen hasil (Tabel 1). Genotipe
memiliki variasi nyata terhadap bobot
kering batang, bobot kering daun, bobot
dompolan (head) tanpa biji, bobot biomassa
total bagian atas, panjang malai, jumlah
cabang malai, bobot dompolan (head)
berbiji, jumlah biji per tanaman, bobot biji
per tanaman, dan bobot 1000 butir. Hasil
analisis ragam menunjukkan adanya variasi
nyata pada semua variabel, dimana semua
variabel ini dapat dilanjutkan untuk analisis
selanjutnya, yaitu analisis korelasi dan
analisis lintas.

Koefisien keragaman (KK) pada

penelitian ini berkisar antara 1,96%-
42,16%
(Tabel 1). Nilai koefisien keragaman yang
tinggi ditunjukkan oleh bobot biji per
tanaman (42,16%), diikuti oleh jumlah biji
per tanaman (42,02%), bobot kering daun
(31,77%), dan bobot dompolan (head)
berbiji  (30,89%). Kemudian, nilai
koefisien keragaman yang lebih rendah
ditunjukkan oleh jumlah cabang malai
(25,92%), bobot kering batang (23,86%),
bobot biomassa total bagian atas (21,28%),
panjang malai (20,33%), bobot dompolan
(head) tanpa biji (13,28%), dan bobot 1000
butir (1,96%).

Koefisien keragaman (KK) merupakan
gambaran tentang keragaman yang
ditentukan oleh rasio antara simpangan
baku (Sx) atau nilai kuadrat tengah galat
dengan nilai rataan umum (Paiman, 2015).
Semakin rendah nilai kuadrat tengah galat
dan semakin tinggi nilai rataan umum yang
diperoleh juga akan semakin rendah
koefisien ~ keragamannya,  begitupula
sebaliknya.  Nilai koefisien keragaman
yang semakin kecil menyebabkan derajat
keandalan akan semakin tinggi
(Harjosuwono et al., 2011). Nilai koefisien
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keragaman dalam penelitian ini diperoleh
bahwa pada bobot biji per tanaman
menghasilkan koefisien keragaman sebesar
42,16% lebih tinggi dibandingkan dengan
bobot 1000 butir yang menghasilkan
koefisien keragaman sebesar 1,96%.

Tabel 1. Rekapitulasi hasil analisis ragam
untuk komponen biomassa dan
komponen hasil pada tanaman
sorgum

Kuadrat Tengeh Koefisen

Variabel Pengamatan Rataan ‘ Keragaman
Kelompok ~~ Genotipe Galat )

Komponen Biomassa

Babot Kering Batang () T4l 19480 144 330 B8
Babot Kering Daun ) 2888 1960 LI N ) kN
Babot Dompolan (Head) Tanpa i ¢) 813 19 VA W 138
Bobot Biomassa Total Bagian Ates (g) JiETY 56380 43840 00 u%
Kompongn Hasil

Panjang Malai (cm) nn 3 = 00 03
Jumleh Catieng Mlai (buzh) %3 Jkhi} o= B3R B
Bobot Dompolan (Head) Bertii (g) 5644 50980 10040 30400 08
Jumlgh Biji Per Tanaman (buti) 128331 3373700 B5142400% 27736100 Q2
Bobot Biji Per Tanamen (g) un 16960 BBH* 15760 Q16
Bobot 2000 Bir g) b 005 AR IR 02 1%

Keterangan : * = Nyata pada taraf 5%
** = Sangat nyata pada taraf
1%

Komponen Biomassa

Pengamatan pada bobot kering batang
(Tabel 2), menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini genotipe memiliki pengaruh
terhadap bobot kering batang. Hasil uji
beda nyata terkecil menunjukkan genotipe
yang diamati memiliki bobot kering batang
yang sama. GHP-5 merupakan genotipe
yang memiliki bobot kering batang yang
paling berat sebesar 88,4 g, kemudian
diikuti oleh genotipe Pahat sebesar 85,2 g
dan GHP-11 sebesar 76,2 g. Besar kecilnya
bobot kering batang diduga akibat
perbedaan ukuran panjang batang dan
diameter batang dari tanaman tersebut. Hal
ini didukung oleh penelitian Yanuar (2018),
yang menyatakan bahwa tanaman sorgum
yang memiliki ukuran bobot kering batang
yang tinggi didukung oleh diameter batang
dan panjang batang yang tinggi pula.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa bobot kering daun memiliki
perbedaan antargenotipenya (Tabel 2).
Kemudian berdasarkan hasil uji beda nyata
terkecil memperlihatkan genotipe GHP-5
memiliki bobot kering daun yang lebih
berat dibandingkan dengan genotipe
lainnya sebesar 37,5 g, sedangkan Numbu
merupakan genotipe yang memiliki bobot
kering daun yang rendah sebesar 21,0 g.
Daun adalah organ utama fotosintesis pada
tanaman yang menghasilkan fotosintat,
semakin banyak jumlah daun maka
fotosintat yang dihasilkan akan semakin
banyak pada bagian daun tersebut, sehingga
bobot kering daun akan meningkat (House,
1985).

Berdasarkan hasil analisis ragam,
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
bobot dompolan (head) tanpa biji
antargenotipenya (Tabel 2). Bobot
dompolan (head) tanpa biji berdasarkan
hasil uji beda  nyata terkecil
memperlihatkan bahwa GHP-1, GHP-11,
Pahat, dan Numbu merupakan genotipe
dengan bobot dompolan (head) tanpa biji
yang sama. Genotipe GHP-5 memiliki
bobot dompolan (head) tanpa biji tertinggi
sebesar 9,4 g. Adanya perbedaan bobot
dompolan (head) tanpa biji diduga
dipengaruhi oleh banyak atau sedikitnya
fotosintat yang terkandung di dalam malai
dari masing-masing genotipe sorgum.
Menurut Sungkono (2010), peningkatan
bobot dompolan (head) tanpa biji akan
diikuti dengan peningkatan bobot biji per
tanaman. Hal ini terjadi karena fotosintesis
yang berlangsung setiap harinya mendasari
pengisian fotosintat ke bagian biji.
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Tabel 2. Perbedaan nilai tengah komponen
biomassa pada beberapa genotipe
tanaman sorgum

Genotipe BKB BKD BDTB  Bio Total

............................................. |
Pahat 8524 305be 17D 12344

GHP-5 8844 31ha 944 1324
GHP-1 66,1 240cd 790 %0c
Numbu 66,10 204 15b Wte
GHP-11 28 34 820 11580

BNT 5% 133 6,1 08 177

Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNT
5%. BKB : Bobot Kering
Batang, BKD : Bobot
Kering Daun, BDTB : Bobot
Dompolan (head) tanpa Biji,
Bio Total : Bobot Biomassa
Total Bagian Atas.

Pengamatan bobot biomassa total
bagian  atas  memiliki perbedaan
antargenotipe pada hasil analisis ragamnya
(Tabel 2). Pengamatan bobot biomassa
total bagian atas memiliki perbedaan
antargenotipe pada hasil analisis ragamnya.
Berdasarkan hasil uji beda nyata terkecil,
genotipe GHP-5 dan Pahat memiliki bobot
biomassa total bagian atas yang lebih berat
berturut-turut sebesar 135,2 g dan 123,4 g.
Kemudian, genotipe GHP-1 dan Numbu
memiliki bobot biomassa total bagian atas
yang sama rendah. Bobot biomassa total
bagian atas diperoleh dari penggabungan
bobot kering batang, bobot kering daun,
dan bobot dpmpolan (head) tanpa biji.
Perbedaan  biomassa secara umum
dipengaruhi  oleh  besarnya  produk
fotosintesis yang dihasilkan dan berakibat
pada peningkatan bobot kering tanaman.
Bobot kering yang tinggi dipengaruhi oleh
banyaknya penimbunan hasil fotosintesis.

Komponen Hasil

Perbedaan antargenotipe ditunjukkan
untuk semua variabel pengamatan pada
komponen hasil (Tabel 3). Panjang malai
memiliki perbedaan antargenotipe
berdasarkan hasil analisis ragamnya. Hasil
uji beda nyata terkecil memperlihatkan
bahwa Pahat, GHP-5, dan GHP-11
merupakan genotipe dengan panjang malai
yang sama. Panjang malai adalah
komponen penting pada tanaman sorgum
yang menghasilkan biji karena merupakan
tempat malai tumbuh dan malai merupakan
ruang tempat biji sorgum tumbuh dan
berkembang.  Tanaman sorgum yang
memiliki genotipe berbeda akan memiliki
tampilan tanaman yang bervariasi akibat
adanya susunan gen yang berbeda dalam
setiap benih sorgum. Menurut Suryana
(2017), adanya perbedaan genotipe tersebut
akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman termasuk ukuran
panjang malai.

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa jumlah cabang malai pada penelitian
ini memiliki perbedaan antargenotipenya
(Tabel 3). Berdasarkan hasil uji beda nyata
terkecil memperlihatkan bahwa genotipe
GHP-1 dan GHP-5 memiliki jumlah cabang
malai yang sama. Jumlah cabang malai
terbanyak ditunjukkan oleh genotipe Pahat
sebesar 42,4 buah. Malai merupakan
tempat tumbuh dan menempelnya biji
sorgum.  Semakin banyak malai yang
dihasilkan, maka akan diikuti dengan
banyaknya jumlah biji tanaman sorgum.

Bobot dompolan (head) berbiji pada
hasil analisis ragam dalam penelitian ini
menunjukkan berbeda nyata
antargenotipenya. Berdasarkan hasil uji
beda nyata terkecil, genotipe Pahat
memiliki bobot dompolan (head) berbiji
yang lebih berat dibandingkan dengan
genotipe lainnya sebesar 65,1 g. GHP-11
dan GHP-5 merupakan genotipe yang
memiliki bobot dompolan (head) berbiji
yang sama, sedangkan GHP-1 merupakan
genotipe yang memiliki bobot dompolan
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(head) berbiji yang rendah sebesar 45,0 g.
Bobot dompolan (head) terdiri dari malai
dengan biji yang menempel pada malai
tersebut. Besar kecilnya bobot dompolan
(head) diduga dipengaruhi oleh bobot
dompolan (head) dan bobot biji per
tanaman dari masing-masing genotipe.

Tabel 3. Perbedaan nilai tengah komponen
hasil pada beberapa genotipe
tanaman sorgum

Gootie M M BOH BT BBT  BLO0

N AR {
Jigae 420
M5 i

Pafit !
!
Mee %60 2
!
!

!
oy 2
U !
Ny~ 1 (663 310
ol 2 B3 6l5b 14678 D

BNTSh 33 67 lr W W 03

Keterangan : Angka yang diikuti huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan
uji BNT 5%. PM : Panjang
Malai, JCM : Cabang Malai,
BO.H: Bobot Dompolan
(head) berbiji, JBPT
Jumlah Biji Per Tanaman,
BBPT : Bobot Biji Per
Tanaman, B1000 : Bobot
1000 Butir.

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa jumlah biji per tanaman dalam
penelitian ini berbeda nyata
antargenotipenya (Tabel 3). Hasil analisis
ragam memperlihatkan bahwa jumlah biji
per tanaman dalam penelitian ini berbeda
nyata antargenotipenya. Pada Tabel 3
menunjukkan bahwa genotipe GHP-5,
GHP-11, dan Pahat memiliki jumlah biji
per tanaman yang sama berdasarkan hasil
uji beda nyata terkecil. Kemudian,
genotipe GHP-1 memperlihatkan bahwa
memiliki jumlah biji per tanaman yang

paling rendah (1.021,6 butir). Jumlah biji
per tanaman berkaitan dengan ukuran besar
atau kecilnya biji yang diperoleh dari suatu
tanaman. Menurut penelitian Suryaningsih
et al. (2018), menyatakan bahwa apabila
tanaman menghasilkan biji yang banyak,
maka ukuran biji akan lebih kecil dan
sebaliknya apabila jumlah biji per tanaman
sedikit maka ukuran biji tersebut besar yang
ditunjukan dengan bobot 100 biji.

Bobot biji per tanaman dalam penelitian
ini menunjukkan perbedaan antargenotipe
berdasarkan hasil analisis ragamnya. Pada
Tabel 3 memperlihatkan bahwa genotipe
GHP-1 dan Pahat memiliki bobot biji per
tanaman yang sama berdasarkan hasil uji
beda nyata terkecil berturut-turut sebesar
26,6 g dan 24,2 g. Besar kecilnya bobot biji
per tanaman didukung oleh bobot
dompolan dan panjang malai atau salah
satunya dari masing-masing genotipe
tanaman sorgum. Dalam penelitin ini,
diperoleh bahwa genotipe GHP-5 memiliki
bobot dompolan (head) berbiji yang tinggi
dibandingkan dengan genotipe lainnya, dan
terbukti bahwa genotipe GHP-5 juga
memiliki bobot biji per tanaman yang lebih
besar dibandingkan genotipe Pahat dan
GHP-1 (37,6 g).

Hasil analisis ragam memperlihatkan
bahwa bobot 1000 butir pada penelitian ini
memiliki  perbedaan antargenotipenya.
Genotipe Numbu memiliki bobot 1000
butir paling tinggi berdasarkan hasil uji
beda nyata terkecil sebesar 29,0 g.
Kemudian, Pahat merupakan genotipe yang
memiliki bobot 1000 butir yang terendah
sebesar 19,1 g. Adanya perbedaan bobot
1000 butir disebabkan oleh perbedaan
ukuran biji yang dihasilkan oleh masing-
masing genotipe sorgum. Hal ini didukung
oleh Gardner et al. (1991), vyang
menyatakan bahwa perbedaan genotipe
tanaman akan menghasilkan ukuran dan
kualitas biji yang berbeda-beda. Genotipe
tersebut dipengaruhi oleh gen yang ada
pada tanaman tersebut.
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Korelasi

Komponen biomassa dan komponen
hasil pada tanaman sorgum saling
berhubungan satu sama lain, untuk
mengetahui  hubungan tersebut, maka
dilakukan analisis korelasi. Analisis
korelasi merupakan tingkat keeratan
hubungan antara dua variabel yang bersifat
bebas, bebas dalam hal ini berarti nilai
korelasi tersebut dapat bolak-balik. Ada
dua jenis korelasi, yaitu korelasi positif dan
korelasi negatif. Apabila nilai koefesien
korelasi  positif, maka peningkatan
komponen pertama akan meningkatkan
komponen kedua. Kemudian nilai korelasi
negatif, berarti peningkatan komponen
pertama akan menurunkan komponen
kedua (Davis dan Djamaris, 2018).

Pada penelitian ini variabel utama yang
digunakan adalah bobot biji per tanaman.
Melalui bobot biji per tanaman yang berat,
maka kemampuan tanaman sorgum untuk
meningkatkan hasil biji sorgum yang tinggi
melalui seleksi dalam pemuliaan tanaman
semakin tinggi dan peluang untuk
melakukan seleksi pada karakter yang
diinginkan semakin mudah.

Variabel yang memiliki korelasi positif
terhadap bobot biji per tanaman (Tabel 4),
ditunjukkan oleh bobot kering batang dan
bobot biji per tanaman yang berkorelasi
positif (r=0,26*). Besar kecilnya bobot
kering batang diduga akibat perbedaan
ukuran panjang batang dan diameter batang
dari tanaman tersebut. Tanaman sorgum
yang memiliki diameter batang yang besar
memungkinkan fotosintat yang tersimpan
dalam batang juga menjadi lebih banyak
dan berpengaruh terhadap pengisian biji
(Anas dan Suhanto, 2018).

Tabel 4. Nilai korelasi Pearson antara
komponen biomassa dan
komponen hasil tanaman sorgum

BG BKD BOTB BoTd N XM BOH BT BT B

BB I A i

S A L VI T
B0 A P - T L
BB om0l 71 1 R A L
BTl 000 000 0 R A L L A
1 I 0 04% 0%% 00 B
oF e o0 0@ 0 oW 1 A T
LB 1 1 A A 1 0o 0™ Jum
2 I S /2 1 1 1 w0
BT oM 00 R o0 0% 00 oW oW 0
1 /S 1 1 1 O

Keterangan : Nilai yang berada di atas
diagonal menunjukkan
besarnya nilai korelasi, yang
berada di bawah diagonal
menunjukkan peluang
adanya korelasi, <0,05
menunjukkan nyata (*), dan
nilai  <0,01 menunjukkan
sangat nyata (**).
banyaknya data (n) = 75.
BKB : Bobot Kering Batang,
BKD : Bobot Kering Daun,
BDTB : Bobot Dompolan
(Head) tanpa Biji,Bio Total :
Bobot Biomassa  Total
Bagian Atas, PM : Panjang
Malai, JCM : Jumlah
Cabang Malai, BO.H: Bobot
Dompolan (Head) Berbiji,
JBPT : Jumlah Biji Per
Tanaman, BBPT : Bobot
Biji Per Tanaman, B1000 :
Bobot 1000 Butir.

Bobot kering daun dan bobot biji per
tanaman  memiliki  korelasi  positif
(r=0,52**). Perbedaan bobot kering daun
disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah
daun yang dihasilkan. Semakin banyak
jumlah daun yang dihasilkan oleh tanaman
cenderung semakin besar pula hasil
fotosintesis yang didapatkan (Anas dan
Suhanto, 2018). Semakin banyak jumlah
daun yang terbentuk maka kapasitas

INOVASI PEMBANGUNAN — JURNAL KELITBANGAN | VOLUME 9 NO. 1



— Devy Nouva Ristiani, M. Syamsoel Hadi, Kukuh Setiawan, Eko Pramono

[BIOMASSA DAN HASIL LIMA GENOTIPE SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench) DI LAHAN KERING TANJUNG BINTANG
LAMPUNG SELATAN]

tanaman dalam  melakukan  proses
fotosintesis akan semakin besar (Putri et al.,
2017). Proses fotosintesis inilah yang akan
menghasilkan  sebagai bobot  kering
tanaman untuk selanjutnya didistribusikan
ke biji.

Selanjutnya, untuk bobot biomassa total
bagian atas berkorelasi positif bobot biji per
tanaman (r=0,52**). Biomassa merupakan
jumlah total bobot kering tanaman yang
dapat diperoleh dari bagian atas tanah
seperti batang, daun, dan biji dan dari
bagian bawah tanah seperti akar (Michael,
1994). Bobot biomassa total bagian atas
diperoleh dengan cara menggabungkan
bobot yang berasal dari brangkasan kering
seperti bobot kering batang dan bobot
kering daun.

Produksi  biomassa mengakibatkan
bertambahnya bobot yang dapat diikuti
dengan pertambahan ukuran lain yang
dapat dinyatakan secara kuantitatif dalam
hal ini bobot biji per tanaman. Menurut
Sungkono (2010) menyatakan bahwa
besarnya sumbangan bobot dari masing-
masing brangkasan kering akan
mempengaruhi hasil akhir dari bobot
biomassa total bagian atas.

Dalam penelitian ini diperoleh bahwa
terdapat korelasi positif antara bobot
biomassa total bagian atas dan bobot biji
per tanaman pada tanaman sorgum
(r=0,36*%*), yang berarti bahwa
peningkatan bobot biomassa total bagian
atas akan diikuti dengan meningkatnya
bobot biji per tanaman sorgum. Hal ini
sejalan dengan penelitian Dhutmal et al.
(2014) yang menunjukkan bahwa terdapat
korelasi antara bobot biomassa total bagian
atas dengan bobot per tanaman pada
tanaman sorgum (r=0,64*%*).

Panjang malai dan jumlah cabang malai
memperlihatkan bahwa berkorelasi positif
(r = 0,60**), yang diikuti korelasi positif
antara panjang malai dan bobot dompolan

(head) berbiji (r=0,46**), serta panjang
malai dan jumlah biji per tanaman
(r=0,36**). Hal ini disebabkan karena
cabang malai dan biji pada sorgum tumbuh
pada malai. Malai merupakan tempat
tumbuh dan menempelnya biji sorgum.

Rizki  dan Damanhuri (2019)
menyatakan bahwa di tengah malai terdapat
sumbu malai tempat cabang malai
menempel, dengan biji yang terletak pada
cabang malai tersebut. Panjang malai
merupakan komponen yang penting pada
sorgum untuk menghasilkan biji karena
merupakan tempat malai tumbuh dan malai
merupakan ruang tempat biji sorgum
tumbuh dan berkembang. Semakin panjang
ukuran panjang malai akan diikuti dengan
bertambahnya bobot dompolan (head)
berbiji dan jumlah biji per tanaman.

Dalam penelitian ini memperlihatkan
adanya korelasi positif antara panjang malai
dan bobot dompolan (head) berbiji
(r=0,46**) dan korelasi positif antara
panjang malai dan jumlah biji per tanaman
(r=0,36**). Namun, panjang malai dan
bobot 1000 butir menunjukkan korelasi
negatif (r=-0,55*%). Hal ini diduga
disebabkan panjang malai yang semakin
tinggi hanya mampu meningkatkan jumlah
cabang malai, bobot dompolan (head)
berbiji, dan jumlah biji per tanaman saja,
sehingga bobot 1000 butirnya menurun.

Hasil penelitian Din et al. (2012),
menunjukkan bahwa karakter  bobot
dompolan (head) berbiji dan karakter bobot
biji per tanaman berkolerasi positif
(r=0,92*%*). Hal ini mengindikasikan
bahwa hasil biji yang tinggi diperoleh dari
bobot dompolan (head) berbiji yang lebih
besar dan berat. Dalam penelitian ini juga
diperoleh bahwa bobot dompolan (head)
berbiji dan bobot biji tanaman sorgum
berkolerasi positif (r=0,58**). Kemudian
Sungkono (2010) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa peningkatan bobot
dompolan (head) tanpa biji akan diikuti
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dengan peningkatan bobot biji per tanaman.
Hal ini terjadi karena fotosintesis yang
berlangsung setiap harinya mendasari
pengisian fotosintat ke bagian biji. Sesuali
dengan penelitian ini yang menunjukkan
bahwa terdapat korelasi antara bobot
dompolan (head) tanpa biji dan bobot biji
per tanaman pada tanaman sorgum
(r=0,28%*).

Penelitian ini juga menunjukkan adanya
korelasi negatif antara bobot kering batang
dan bobot 1000 butir (r=-0,29**), bobot
kering daun dan bobot 1000 butir (r=-
0,30**), bobot biomassa total bagian atas
dan bobot 1000 butir (r=-0,32**), panjang
malai dan bobot 1000 butir (r=-0,55*%*),
jumlah cabang malai dan bobot 1000 butir
(r=-0,43**), serta bobot dompolan (head)
berbiji dan bobot 1000 butir (r=-0,34*%*).

Adanya nilai korelasi positif antara
komponen biomassa dan komponen hasil,
menunjukkan bahwa peningkatan
komponen biomassa akan diikuti oleh
peningkatan komponen hasil pada tanaman
sorgum, kecuali pada bobot 1000 butir yang
memiliki korelasi negatif terhadap variabel
lainnya.  Korelasi negatif menunjukkan
bahwa peningkatan komponen pertama
akan  diikuti  dengan  menurunnya
komponen kedua.

Analisis Lintas

Pendugaan koefesien korelasi tidak
memberikan informasi tentang sumbangan
komponen biomassa dan komponen hasil
terhadap  komponen utama, dalam
penelitian ini bobot biji per tanaman adalah
komponen utama. Oleh karena itu analisis
dianjutkan dengan analisis lintas.

048 Bio Total
(JBPT) | o

oM
(040

B1000
(0,346)

P
(00%)

Gambar 1. Koefisien pengaruh langsung
dan koefisien pengaruh tidak
langsung antara  bobot
biomassa total ternadap bobot
biji per tanaman pada
tanaman sorgum.

Keterangan :

*Angka di dalam kotak menunjukkan

koefisien pengaruh langsung terhadap
bobot biji per tanaman

*Anak panah dengan garis putus-putus

menunjukkan koefisien pengaruh tidak
langsung terhadap bobot biji per tanaman

*Anak panah dengan garis lurus

menunjukkan koefisien pengaruh total
terhadap bobot biji per tanaman

BBPT : Bobot Biji Per Tanaman

Bio Total : Bobot Biomassa Total
Bagian Atas

PM : Panjang Malai

JCM : Jumlah Cabang Malai

BO.H : Bobot Dompolan (head)
Berbiji

JBPT : Jumlah Biji Per Tanaman

B1000 : Bobot 1000 Biji

Perhitungan koefisien pengaruh
langsung dan koefisien pengaruh tidak
langsung antara bobot biomassa total
bagian atas dengan bobot biji per tanaman
pada tanaman sorgum dihitung
menggunakan analisis lintas (path analysis),
yang bertujuan untuk memilah koefisien
korelasi menjadi pengaruh langsung dan
tidak langsung. Bobot biomassa total
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bagian atas yang digunakan merupakan
gabungan dari bobot kering batang, bobot
kering daun, dan bobot dompolan (head)
tanpa biji.

Hasil perhitungan analisis lintas
(Gambar 1), menunjukkan bahwa bobot
biomassa total bagian atas memiliki
koefisien pengaruh langsung terhadap
bobot biji per tanaman sebesar 0,035 dan
memiliki koefisien pengaruh total terhadap
bobot biji per tanaman sebesar 0,359.
Namun, bobot biomassa total bagian atas
memiliki  koefisien  pengaruh  tidak
langsung terhadap bobot biji per tanaman
melalui jumlah biji per tanaman sebesar
0,428. Jika koefisien pengaruh langsung
bobot 1000 butir terhadap bobot biji per
tanaman sebesar 0,346 dan memiliki
pengaruh total sebesar 0,130. Namun,
bobot 1000 butir memiliki koefisien
pengaruh tidak langsung terhadap bobot biji
per tanaman melalui jumlah biji per
tanaman sebesar -0,197.

Jika koefisien pengaruh langsung jumlah
biji per tanaman (Gambar 1) terhadap bobot
biji per tanaman sorgum sebesar 0,995 dan
memiliki koefisien pengaruh total terhadap
bobot biji per tanaman sebesar 0,940. Hal
ini menunjukkan bahwa jumlah biji per
tanaman  merupakan  karakter  yang
memiliki koefisien pengaruh langsung
paling besar terhadap bobot biji per
tanaman yang diikuti oleh Kkoefisien
pengaruh langsung bobot 1000 butir.
Kemudian, untuk pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung dari variabel yang
lainnya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Koefisien pengaruh langsung dan
koefisien pengaruh tidak langsung
antara bobot biomassa total

bagian
atas terhadap bobot biji per
tanaman pada tanaman sorgum

Karakier BioTotl PM  JCM  BOH  JBPT  BI000

BioTotal 003 0015 0013 0015 005  0U
PM 0016 0038 008 0007 0014 00X
oM 005 004 000 004 005 00
BOH 0006 0006 0008 0013 0009 0,005
BPT 0428 0362 0615 0676 035 0197
B0 QI 010 M9 018 0069 0346

Totl 039 0206 0469 0580 0% 0130

Keterangan :

*Angka yang bercetak tebal merupakan
nilai pengaruh langsung terhadap bobot
biji per tanaman

Bio Total : Bobot Biomassa Total
Bagian Atas

PM : Panjang Malai

JCM : Jumlah Cabang Malai

BO.H : Bobot Dompolan (head)
Berbiji

JBPT : Jumlah  Biji  Per

Tanaman

B1000 : Bobot 1000 Biji

Hasil analisis lintas yang disajikan pada
Tabel 5, menunjukkan bahwa karakter
bobot biomassa total bagian atas memiliki
koefisien pengaruh langsung terhadap
bobot biji per tanaman sebesar 0,035.
Kemudian, hasil analisis lintas lainnya
menunjukkan bahwa jumlah biji per
tanaman dan bobot 1000 butir memiliki
koefisien pengaruh langsung yang lebih
besar terhadap bobot biji per tanaman
dibandingkan dengan variabel lainnya
berturut-turut sebesar 0,995 dan 0,346. Hal
ini disebabkan karena fotosintat yang
sebelumnya tersimpan dalam batang, daun,
dan dompolan (head) tanpa biji sebagai
bobot biomassa total bagian atas akan
didistribusikan ke bagian biji saat tanaman
memasuki fase pengisian biji (Tohari, 2007)
yang selanjutnya berpengaruh terhadap
jumlah biji per tanaman dan bobot 1000
butir pada tanaman sorgum. Hal ini sejalan
dengan penelitian Ariska et al. (2017)
bahwa produksi biomassa dan distribusi
fotosintat merupakan penentu dari hasil
yang dipanen. Fotosintat  yang
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diakumulasikan pada bobot biomassa total
bagian atas akan ditranslokasikan ke bagian
biji. Sehingga, diperoleh bahwa jumlah biji
per tanaman dan bobot 1000 butir memiliki
koefisien pengaruh langsung yang lebih
besar terhadap bobot biji per tanaman.

Menurut Sinclair dan deWit (1976), juga
menyatakan bahwa biji sorgum dapat
memperoleh fotosintat saat memasuki fase
pengisian Dbiji yang berasal dari hasil
distribusi  fotosintat yang sebelumnya
tersimpan dalam batang, daun, dan
dompolan (head) tanpa biji. Dalam
penelitian ini, diperoleh bahwa jumlah biji
per tanaman memiliki koefisien pengaruh
langsung yang paling besar terhadap bobot
biji per tanaman pada tanaman sorgum
yang diikuti oleh bobot 1000 butir.
Semakin  banyak  fotosintat  yang
didistribusikan ke bagian biji, maka jumlah
biji per tanaman dan bobot 1000 butir akan
semakin banyak dan berakibat pada
meningkatnya bobot biji per tanaman.
Sehingga, karakter jumlah biji per tanaman
dan bobot 1000 butir dapat digunakan
sebagai salah satu kriteria seleksi tanaman
untuk memperoleh genotipe unggul yang
memiliki daya hasil tinggi pada tanaman
sorgum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Genotipe GHP-5 (135,2 g) dan Pahat
(123,4 g), memiliki bobot biomassa total
bagian atas lebih tinggi dibandingkan
genotipe GHP-1 (98,0 g) dan Numbu
(94,7 g). Kemudian genotipe Pahat
memiliki panjang malai (26,2 cm),
jumlah cabang malai (42,4 buah), dan
bobot dompolan (head) berbiji (65,1 g)
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
genotipe lainnya. Bobot biji per
tanaman tertinggi ditunjukkan oleh
genotipe GHP-5 (37,6 g), Numbu
(31,0 g), dan GHP-11 (29,6 Q).

2. Hasil korelasi menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara bobot

biomassa total bagian atas dan bobot biji
per tanaman (r=0,36**).

3. Terdapat koefisien pengaruh langsung
antara bobot biomassa total bagian atas
terhadap bobot biji per tanaman (0,035).
Kemudian, koefisien pengaruh langsung
antara jumlah biji per tanaman terhadap
bobot biji per tanaman (0,995) dan bobot
1000 butir terhadap bobot biji per
tanaman (0,346). Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah biji per tanaman dan
bobot 1000 butir direkomendasikan
sebagai indikator seleksi untuk hasil
tinggi pada tanaman sorgum.
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